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ABSTRAK

Pemilihan kepala daerah kabupaten Ponorogo tahun 2020 diikuti oleh dua
kontestan, yaitu pasangan Sugiri Sancoko-Lisdya Rita, serta dari kubu petahana
yaitu Ipong Muchlissoni-Bambang Tri Wahono. Pemilihan kepala daerah di
wilayah ini, secara rekam jejak diakui masyarakat hampir tidak pernah lepas dari
yang namanya politik uang. Politik uang ditengarai sebagai salah satu cara efektif
yang mampu untuk memobilisasi massa untuk memilih salah satu pasangan calon.
Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang dilarangnya politik uang
seakan tidak dihiraukan. Undang-undang nomor 10 tahun 2016, salah satu undang-
undang yang mengatur tentang larangan praktik politik uang berlangsung.
Berbagai cara dilakukan tim pemenangan pasangan calon untuk menghindari
adanya hukuman yang diakibatkan dari praktik politik uang. Memberikan
sembako, kebutuhan sehari-hari, dan macam-macam benda dengan bentuk lain dari
uang juga bisa menjadi salah satu cara untuk menyamarkan politik uang yang
terjadi. Cara lainnya ditengarai dengan memberikan uang langsung namun dengan
cara sembunyi-sembunyi. Hingga memberikan janji traksaksional yang dapat
ditaksir dengan nominal uang. Dalam konteks pemilihan ini, terdapat ketimpangan
sumber daya kepemilikan modal yang dimiliki oleh kedua pasangan calon. Untuk
mengatasi hal ini, terdapat strategi untuk menangkal sekaligus memanfaatkan
politik uang itu sendiri. Secara singkat memberikan pencegahan terdistribusinya
uang dari salah satu paslon melalui tim yang telah disiapkan dengan kemungkinan
menggunakan cara-cara koersif. Pencegahan ini bukan berarti konsisten dilakukan
oleh pihak yang mencegah terdistribusinya politik uang tersebut, melainkan
merupakan cara memberikan jalan buntu dari terdistribusinya uang dari salah satu
pihak saja. Maka dari itu, penelitian ini akan memberikan bagaimana gambaran

politik uang dilaksanakan beserta dengan strateginya.

Kata kunci : Pemilihan kepala daerah, politik uang, larangan politik uang,

mobilisasi massa, strategi.
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ABSTRACT

The 2020 Ponorogo district head election was participated by two contestants,
namely the pair Sugiri Sancoko-Lisdya Rita, and the incumbent Ipong
Muchlissoni-Bambang Tri Wahono. Elections for regional heads in this region,
according to the track record, are recognized by the community, which are almost
never separated from money politics. Money politics is considered to be one of the
most effective ways to mobilize the masses to elect one candidate pair. The laws
and regulations governing the prohibition of money politics seem to have been
ignored. Law number 10 of 2016, one of the laws that regulates the prohibition of
the practice of money politics takes place. Various methods were used by the
winning team for the pair of candidates to avoid punishments resulting from the
practice of money politics. Giving groceries, daily necessities, and various other
forms of money can also be a way to disguise the money politics that is happening.
Another way is suspected to be by giving money directly but in a clandestine way.
To provide transactional promises that can be estimated at nominal money In the
context of this election, there is an imbalance in the resources of capital ownership
owned by the two pairs of candidates. To overcome this, there are strategies to
counteract as well as take advantage of money politics itself. Briefly provide
prevention of the distribution of money from one of the candidate pairs through a
team that has been prepared with the possibility of using coercive means. This
prevention does not mean that it is consistently carried out by those who prevent
the distribution of money politics, but it is a way of providing a dead end for the
distribution of money from only one party. Therefore, this study will provide an

overview of how money politics is implemented along with its strategy.

Key words : Regional head elections, money politics, prohibition of money

politics, mass mobilization, strategy.
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menyebutkan bahwa apabila dalam kontestasi pilkada terdapat pasangan calon
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uang.
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konteks pemilihan umum dapat berjalan secara ideal, para pasangan calon
diarahkan untuk bertarung ide dan gagasan. Namun dalam proses pemilihan umum
berlangsung, masih terdapat banyak celah yang membuat para kontestan dengan
tim suksesnya menjalankan praktik politik uang tersebut. Praktik ini dijalankan
tentu untuk mencapai tujuan kemenangan. Hingga saat ini, setidaknya pada tahun
2020 lalu, penggunaan politik uang masih dianggap efektif dalam proses
mendapatkan suara dari masyarakat. Uang dianggap sebagai instrumen penting
untuk menarik suara masyarakat, serta menjadi alat untuk memobilisasi massa agar
mau memilih kontestan terkait. Penulis melihat kasus praktik politik uang ini perlu
didalami permasalahannya karena menjadi salah satu indikator penting sehatnya
rules of democracy yang ideal dapat berjalan. Dengan harapan dan tujuan agar para
pelaku pemilu, baik dari penyelenggara, pembuat peraturan, pemerintah,
masyarakat, hingga berbagai macam elemen yang terlibat di dalamnya mampu

melihat permasalahan dalam pemilu tersebut.
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